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 Dalam pembuatan sebuah film animasi, seorang animator harus 

memerhatikan berbagai macam hal yang berhubungan dengan animasi yang akan 

ia produksi. Seperti halnya unsur-unsur yang membentuk sebuah film animasi. 

Unsur pembentuk film yang saling berhubungan dan berkesinambungan ini dibagi 

menjadi 2, unsur naratif dan unsur sinematik. Unsur sinematik memuat 

perancangan shot dalam film yang menjadi alasan penulis tertarik.  

Perancangan sebuah shot sangat penting untuk dilakukan, karena dalam 

sebuah film, tiap shot memiliki perannya masing-masing. Seorang animator harus 

mengerti betul bagaimana cara mengatur komposisi kamera yang tepat agar 

maksud yang ingin disampaikan dapat dimengerti penonton. Oleh karena itu 

penulis tertarik untuk dapat merancang shot yang sedemikian rupa untuk 

meningkatkan ketegangan penonton dalam film animasi berjudul “Tarman”. 

Dalam proyek ini penulis berperan sebagai perancang shot yang nantinya akan 

digunakan dalam proyek animasi “Tarman”. 

Dalam proses perancangan shot ini penulis mempelajari banyak hal 

tentang pengembangan cerita dan proses perancangan shot yang baik, mulai dari 
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ABSTRAKSI 

Dalam pembuatan sebuah film atau animasi, perancangan shot sangat diperlukan 

dan harus diperhatikan. Peran tiap shot dalam berjalannya sebuah cerita sangatlah 

penting. Semua shot harus dapat menyampaikan pesan yang diinginkan oleh 

animator. Dengan perancangan shot yang baik tentunya akan mempermudah 

penonton menangkap maksud dari tiap shot. 

Dalam animasi, terdapat berbagai scene yang tersusun atas banyak shot. Shot 

inilah yang menjadi isi dari film. Oleh karena itu dalam pembuatannya kita harus 

tahu betul teknik apa yang akan kita gunakan dalam shot tersebut. Dalam laporan 

ini perancangan shot bertujuan menghadirkan ketegangan dalam diri penonton 

serta meningkatkan ketegangan yang ada.  

 

Kata kunci: Film, Shot, Ketegangan 
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ABSTRACT 

In the making of a film or animation, the design of the shot is very necessary and 

must be considered. The role of each shot in the course of a story is very 

important. All shots must be able to convey messages desired by the animator. By 

designing a good shot will certainly facilitate the audience to catch the intent of 

each shot. 

In the animation, there are various scenes that are composed of many shots. Shot 

is the content of the film. Therefore in the making we must know exactly what 

technique we will use in the shot. In this report the design of the shot aims to 

bring suspense in the audience and increase the existing suspense. 

 

Keywords: Film, Shot, Suspense  
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